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ABSTRAK

Pertumbuhan tanaman kelapa sawit dengan pemberian solid dan PGPR. Penelitian ini telah
dilaksanakan di JI. Samanudi, Lk. VIII Kota Binjai, pada bulan Januari 2023 sampai dengan

Artikel Penelitian

Avrticle History: Maret 2024. Penelitian menerapkan sebuah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
Received: 6 September, 2024 dengan 2 faktor perlakuan, Faktor pertama Solid terdiri dari 3 taraf perlakuan, yaitu SO = Tanpa

; . solid, hanya topsoil, S; = 50% solid dan 50% topsoil, S, = 50% solid dan 50% top soil. Faktor
Revised: 7 September, 2024 kedua, yakni PGPR dengan tiga taraf perlakuan, yaitu P, = 0 ml, P; = 50 ml, dan P, = 50 ml.
Accepted: 25 September, Parameter yang diamati yaitu Diameter Batang (mm), Tinggi Tanaman (cm), Luas Daun (cm?)
2024 dan Jumlah Daun. Pada penelitian ini, perlakuan solid tidak berpengaruh sangat nyata terhadap

pertumbuhan diameter batang, tinggi tanaman, luas daun, dan jumlah daun. Perlakuan PGPR
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan diameter batang, tinggi tanaman, luas daun, jumlah

Kata KunCI_:. . daun. Gabungan antara perlakuan solid dan PGPR tidak berpengaruh nyata terhadap
Kelapa Sawit; Solid; PGPR pertumbuhan diameter batang, tinggi tanaman, luas daun, jumlah daun.

ABSTRACT
KeyworQs: A Growth of oil palm plants with the provision of solid and PGPR. This research was conducted on JI.
Palm Oil, Solid, PGPR Samanudi, Lk. VIII Binjai City, from January 2023 to March 2024. The study used a Factorial Randomized

Block Design (RAK) with 2 treatment factors, the first Solid factor consisted of 3 treatment levels, namely SO
. X = Without solid, only topsoil, S1 = 25% solid and 75% topsoil, Sz = 50% solid and 50% topsoil. The second
DOI: 10.56338/jks.v7i9.6040 factor, namely PGPR with three treatment levels, namely Po = 0 ml, P1 = 50 ml, and P, = 50 ml. The
parameters observed were Stem Diameter (mm), Plant Height (cm), Leaf Area (cm?) and Number of Leaves.
In this study, solid treatment did not have a very significant effect on the growth of stem diameter, plant
height, leaf area, and number of leaves. PGPR treatment had a significant effect on the growth of stem
diameter, plant height, leaf area, number of leaves. The interaction between solid and PGPR treatments did
not have a significant effect on the growth of stem diameter, plant height, leaf area, number of leaves.
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PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaes guineensis Jacq) adalah salah satu tanaman perkebunan yang
penting di Indonesia, karena menghasilkan minyak nabati berupa Crude Palm Oil (CPO).
Produktivitas CPO sangat ditentukan oleh kualitas dan produktivitas bibit kelapa sawit.
Pembibitan pre nursery adalah tahap awal pembibitan kelapa sawit yang bertujuan untuk
menghasilkan bibit yang sehat, seragam, dan siap dipindahkan ke main nursery. Pembibitan
pre nursery memerlukan perawatan yang intensif, terutama dalam hal penyediaan unsur hara
dan air (Amin et al., 2019). Salah satu cara untuk meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa
sawit di pre nursery adalah dengan pemberian solid dan plant growth promoting rhizobacteria
(PGPR).

Solid merupakan limbah padat dari hasil pengolahan kelapa sawit di pabrik. Solid
decanter mengandung berbagai unsur hara, seperti n, p, k,ca , mg, dan s, serta bahan organik
yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Fauzi et al., 2019). Solid yang
berkualitas harus memiliki kandungan CPO yang rendah, kadar air yang sesuai, pH yang netral,
dan bebas dari kontaminasi mikroba patogen atau logam berat. Solid yang berkualitas dapat
memberikan manfaat maksimal bagi tanaman dan tanah (Mangungsong et al., 2019).PGPR
adalah kelompok bakteri yang berperan meningkatkan pertumbuhan tanaman. PGPR dapat
mengkolonisasi rizosfer, yaitu lapisan tanah tipis di sekitar akar tanaman, dan memberikan
manfaat bagi tanaman. PGPR dapat melindungi tanaman dari patogen dengan menghasilkan
senyawa antibakteri, siderofor, dan enzim (Hidayat et al., 2019). PGPR dapat merangsang
pertumbuhan tanaman dengan cara menghasilkan zat pengatur tumbubh, yaitu auksin, sitokinin,
giberelin, dan antietilen

BAHAN DAN METODE
Lokasi penelitian

Penelitian dilakukan di JI. Samanhudi, Kec. Binjai Estate, Kota Binjai, Sumatera Utara,
desember 2023 hingga April 2024 dengan ketinggian tempat = 28 mdpl.
Alat dan Bahan Penelitian

Peralatan yang dipakai ialah meteran, tali rafiah, gembor, polybag berkapasitas 2 kg,
jangka sorong, paranet, gunting, timbangan, dan cangkul. Bahannya yaitu kecambah kelapa
sawit PPKS Varietas DxP Simalungun, akar bambu, akar putri malu, air, top soil, tanah solid,
dan pupuk kandang.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2
faktor perlakuan. Faktor pertama adalah Solid (S) terdiri dari 3 taraf yakni: So = Tanpa solid
(hanya topsoil) S1 = 25% solid (75% top soil) S> = 50% solid (50% top soil) Faktor kedua
adalah PGPR (P): Po = Tanpa PGPR. P1 =50 ml PGPR Akar Bambu /Tanaman. P>=50 ml PGPR
Akar Putri Malu/tanaman.

Analisis Statistik dilakukan terhadap semua data hasil pengamatan dengan
menggunakan sidik ragam (uji F).Apabila sidik ragam perlakuan berpengaruh nyata maka
dilakukan uji lanjut menggunakan uji DMRT 5%.
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HASIL
Diameter Batang (mm)

Hasil uji beda rataan diameter batang akibat perlakuan solid dan PGPR terhadap
Diameter Batang (mm) umur 12 MST dapat dilihat di tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Rataan diameter batang tanaman kelapa sawit akibat perlakuan solid dan
PGPR pada umur 4-12 MST.
Diameter Batang (mm)
5 6 7 8 9 10 11 12

Perlakuan

Solid
SO 330 426 509 58 6,12 625 644 65 6,75
S1 322 440 516 588 6,19 642 6,62 6,74 6,96
S2 331 402 494 584 6,19 637 655 6,66 691
PGPR
PO 3,02a 4,03 4,74 541b 565b 582b 6,0la 6,14a 6,43b
P1 340a 434 520 6,12a 6,49a 6,67a 6,87a 6,97a 7,17a
P2 340a 4,31 524 6,08a 6,35a 6,54a 6,72a 6,84a 7,02a
Interaksi
SOPO 321 402 497 532 554 570 588 6,01 6,24
S1PO 290 430 482 534 559 581 604 6,19 6,48
S2P0 296 3,76 444 558 582 59 6,12 6,23 6,57
SOP1 3,36 4,47 513 6,19 6,39 651 6,71 6,82 7,03
S1P1 3,19 423 522 6,07 650 6,78 6,9 7,07 7,26
S2P1 367 432 524 610 658 6,73 693 7,03 7,21
SO0P2 3,32 430 5,18 6,16 642 654 6,72 683 6,97
S1P2 3,57 466 543 6,23 6,47 6,67 686 697 7,14

S2P2 331 398 512 58 616 641 6,59 6,72 6,94
Keterangan: Rataan yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata saat uji DMRT
5%.

Tidak memiliki huruf = tidak nyata.

Terlihat pada tabel di atas, bahwa perlakuan solid dan interaksi antara solid dan PGPR
tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan diameter batang di segala umur tanaman kelapa
sawit di pre nursery. Sedangkan pada perlakuan PGPR berpengaruh sangat nyata terhadap
pertumbuhan diameter batang tanaman kelapa sawit pada umur 4,7, 8, 9, 10, 11, dan 12 MST,
dimana pertumbuhan terbaik terjadi pada parameter 12 MST dengan perlakuan P1 (7,17 mm)
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 (7,02 mm) dan berbeda nyata dengan
perlakuan PO (6,43 mm).
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Tinggi Tanaman (cm)
Hasil uji beda rataan Tinggi tanaman akibat perlakuan solid dan PGPR terhadap Tinggi

Tanaman (cm) umur 12 MST dapat dilihat di tabel 2. berikut ini

3487

Tabel 2. Rataan tinggi tanaman kelapa sawit akibat perlakuan solid dan PGPR pada umur 4-12

MST.
Tinggi Tanaman (cm)
Perlakuan 5 6 7 8 9 10 11 1

Solid

SO 583 785 10,78 12,90 14,73 16,46 17,13 19,49 21,43

S1 5,96 8,27 1154 1345 1543 17,14 17,72 19,77 21,94

S2 6,21 833 11,29 1329 1526 16,99 17,51 19,75 22,01
PGPR

PO 4,46b 6,56c 9,71b 11,90c 13,99c 15,85b 16,40c  18,76c  20,89b

P1 6,86a 8,86b 11,93a 13,57b 1540b 17,15a 17,71b  19,81b  22,00a

P2 6,69a 9,03a 11,97a 14,18a 16,03a 17,59a 18,25a  20,43a 22,49

Interaksi

SOPO 483 743 10,21 1199 14,05 1590 16,53 18,97 21,01
S1P0O 406 591 983 12,08 14,14 1594 16,48 18,63 20,79
S2P0 448 6,33 9,08 1163 13,79 1570 16,18 18,69 20,87
SOP1 6,53 800 11,29 13,39 1498 16,72 17,36 19,67 21,77
S1P1 6,94 961 1248 14,27 16,07 17,83 18,21 20,08 22,30
S2P1 711 898 12,03 13,04 1516 16,89 17,56 19,69 21,92
SO0P2 6,12 8,12 10,84 13,32 15,17 16,74 17,49 19,82 21,51
S1P2 6,89 9,29 12,30 14,01 16,08 17,63 18,47 20,61 22,73
S2P2 706 969 12,76 1520 16,84 18,39 18,80 20,87 23,23

Keterangan: Rataan yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata saat uji DMRT 5%. Tidak
memiliki huruf = tidak nyata.

Terlihat pada tabel di atas, bahwa perlakuan solid dan interaksi antara solid dan PGPR
tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman di segala umur tanaman kelapa
sawit di pre nursery. Sedangkan pada perlakuan PGPR berpengaruh sangat nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman kelapa sawit pada umur 4 sampai dengan 12 MST,dimana
pertumbuhan terbaik terjadi pada parameter 12 MST dengan perlakuan P2 (22,49 cm) namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 (22,00 cm) dan berbeda nyata dengan perlakuan PO

(20,89cm).
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Luas Daun (cm?)

Hasil uji beda rataan Las Daun akibat perlakuan solid dan PGPR terhadap Luas Daun

(cm?) umur 12 MST dapat dilihat di tabel 3. berikut ini

Tabel 3. Rataan luas daun tanaman kelapa sawit akibat perlakuan solid dan PGPR
pada umur 4-12 MST.

Luas Daun (cm?)

Perlakuan 5 6 7 8 9 10 11 12
Solid
S0 206 746 1202 1293 1529 17,65 19,01 2198 2660
s1 320 827 1244 1381 1616 1841 1980 2264 27,09
S2 367 827 1275 1400 1622 1877 2000 22,60 27,03
PGPR

PO 1,40b 4,84b 9,36c 10,83c 13,52c 1596b 17,39b 20,37b 24,20b

P1 4,05a 9,75a 12,95b 15,05a 17,17a 19,34a 20,55a 23,46a 28,11a
P2 4,38a 9,41a 14,90a 14,86b 16,98b 19,53a 20,87a 23,40a 28,40a
Interaksi
SOPO 165 5,61 9,81 10,71 1359 1594 17,44 20,68 24,53
S1P0 0,93 4,33 9,60 11,04 13,72 1584 1755 20,43 24,09
S2P0 162 4,57 8,65 10,75 13,24 16,09 17,19 19,98 23,99
SOP1 363 884 1254 1463 16,62 18,76 19,93 23,19 28,09
S1P1 421 11,24 1299 1569 17,85 19,87 21,08 24,04 28,67
S2P1 431 917 1333 1482 17,05 19,39 20,63 23,14 2757
SOP2 359 792 13,72 1344 1566 18,24 19,65 22,08 27,18
S1P2 447 924 1473 14,71 16,91 1952 20,76 23,44 28,50
S2P2 507 11,07 16,25 16,45 18,37 20,82 22,18 24,67 29,53

Keterangan: Rataan yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata saat uji DMRT 5%. Tidak

memiliki huruf = tidak nyata.

Terlihat pada tabel di atas, bahwa perlakuan solid dan interaksi antara solid dan PGPR
tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan diameter batang di segala umur tanaman kelapa
sawit di pre nursery. Sedangkan pada perlakuan PGPR berpengaruh sangat nyata terhadap
pertumbuhan luas daun tanaman kelapa sawit pada umur 4 sampai dengan 12 MST, dimana
pertumbuhan terbaik terjadi pada parameter 12 MST dengan perlakuan P2 (28,40 cm?) namun
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tidak berbeda nyatadengan perlakuan P1 (28,11 cm?) dan berbeda nyata dengan perlakuan PO

(24,20 cm?).

Jumlah Daun (helai)
Hasil uji beda rataan Jumlah daun akibat perlakuan solid dan PGPR terhadap Jumlah
daun (helai) umur 12 MST dapat dilihat di tabel 4. berikut ini

Tabel 4. Rataan jumlah daun tanaman kelapa sawit akibat perlakuan solid
dan PGPR pada umur 4-12 MST.

Perlakuan Jumlah Daun
5 6 7 8 9 10 11 12
Solid
SO 1,70 2,19 285 3,00 356 3,70 437 530 6,22
S1 167 226 285 307 363 385 448 519 6,00
S2 1,78 230 281 319 367 3,74 426 511 6,07
PGPR
PO 1,30a 2,19 2,70 29 363 381 444 530 6,19
P1 19a 226 289 311 3,70 3,78 4,37 522 6,11
P2 189a 230 293 319 352 370 430 507 6,00
Interaksi
SOPO 1,33 233 267 300 35 367 433 533 6,11
S1P0 1,11 200 289 289 367 389 478 544 6,33
S2P0 144 222 256 300 367 389 422 511 6,11
SOP1 200 200 289 289 367 367 444 544 6,33
S1P1 189 256 289 311 356 389 433 500 5,89
S2P1 200 222 289 333 389 378 433 522 6,11
SO0P2 1,78 222 300 311 344 378 433 511 6,22
S1P2 200 222 278 322 367 3,78 433 511 5,78
S2P2 189 244 300 322 344 356 422 500 6,00

Keterangan: Rataan yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata saat uji

DMRT 5%. Tidak memiliki huruf = tidak nyata.

Terlihat pada tabel 4 diatas, perlakuan solid tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
jumlah daun tanaman kelapa sawit pada umur 4 sampai 12 MST, sama halnya dengan interaksi antata
solid dan beberapa jenis PGPR yang tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun.
Namun, perlakuan beberapa jenis PGPR berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun
tanaman kelapa sawit di pre nursery pada umur 4 MST, dimana pada perlakuan P1 tanaman kelapa
sawit berjumlah 1,96 dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 (1,89) dan perlakuan PO (1,30).
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DISKUSI
Respon pemberian solid

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian solid tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman kelapa sawit di pre nursery pada semua
parameter yang diukur, yaitu tinggi tanaman, diameter batang, luas daun, dan jumlah daun, dari
umur 4 hingga 12 minggu setelah tanam (MST). Penelitian yang dilakukan oleh Purba et al.,
(2020) memberikan wawasan baru mengenai pengaruh pemberian solid terhadap pertumbuhan
tanaman kelapa sawit di pre nursery. Meskipun solid sering dianggap sebagai sumber nutrisi
yang baik, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian solid tidak memberikan
perubahan signifikan pada tinggi tanaman, diameter batang, luas daun, dan jumlah daun
tanaman kelapa sawit dari umur 4 hingga 12 minggu setelah tanam (MST). Temuan ini menarik
karena menantang asumsi umum tentang manfaat solid sebagai pupuk.

Tanaman kelapa sawit memerlukan kondisi lingkungan yang spesifik untuk
pertumbuhan optimal. Menurut Yohansyah dan Lubis (2014), varietas kelapa sawit tertentu
mungkin lebih adaptif atau responsif terhadap kondisi lingkungan dan pemberian nutrisi,
termasuk solid. Hal ini dapat dijelaskan oleh perbedaan genetika antarvarietas yang
mempengaruhi efisiensi penyerapan dan penggunaan nutrisi. Curah hujan yang tidak merata,
seperti yang tercatat di Binjal Selatan dengan variasi dari 76 mm pada Februari hingga 287 mm
p?d? Apri)l 2024, dapat mempengaruhi ketersediaan dan efektivitas nutrisi dari solid. Barus et
al., (2015

Respon pemberian beberapa jenis PGPR\

Penelitian yang dilakukan oleh Kristalisasi et al., (2021) telah mengungkapkan peran
signifikan dari Plant Growth-Promoting Rhizobacteria (PGPR) dalam mendukung
pertumbuhan tanaman kelapa sawit di tahap pre nursery. PGPR, sebagai kelompok bakteri yang
menguntungkan, berkontribusi pada peningkatan pertumbuhan tanaman melalui mekanisme
yang beragam, termasuk peningkatan ketersediaan nutrisi, pengendalian penyakit, dan
stimulasi hormon pertumbuhan tanaman.

Menurut Mohanty et al., (2021) PGPR memainkan peran penting dalam siklus nutrisi
tanah dengan meningkatkan ketersediaan fosfor dan unsur hara lainnya yang esensial bagi
pertumbuhan tanaman. Mereka melakukan ini melalui proses solubilisasi fosfat dan fiksasi
nitrogen, yang secara langsung meningkatkan nutrisi yang tersedia untuk tanaman. Selain itu,
PGPR menghasilkan antibiotik yang menghambat patogen tanah, mengurangi risiko penyakit
pada tanaman. Hormon yang diproduksi oleh PGPR, seperti auksin, giberelin, dan sitokinin,
Juga mempromosikan pertumbuhan tanaman dengan mempercepat pembelahan sel dan
pemanjangan batang.

Sedangkan menurut Al-Turki et al., (2023) kondisi lingkungan memegang peranan
kunci dalam efektivitas PGPR. Suhu, kelembapan, dan curah hujan adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi aktivitas PGPR dan ketersediaan nutrisi di tanah. Di Binjai Selatan, variasi
curah hujan yang signifikan dari 76 mm pada Februari hingga 287 mm pada April 2024 dapat
mempengaruhi aktivitas PGPR. Curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan pencucian nutrisi
dari zona akar, sementara curah hujan yang rendah mungkin tidak cukup untuk mengaktifkan
PGPR atau membantu penyerapan nutrisi oleh tanaman. Pengelolaan irigasi dan drainase yang
tepat menjadi sangat penting dalam kondisi curah hujan yang ekstrem untuk memaksimalkan
manfaat PGPR. Pengelolaan menjaga keseimbangan kelembapan tanah yang optimal,
memastikan bahwa nutrisi tidak tercuci dan PGPR tetap aktif (Muliawati et al., 2015).

Interaksi antara PGPR dan tanaman kelapa sawit terjadi di zona rhizosfer, di mana
PGPR berkolonisasi di akar tanaman. Kolonisasi ini memungkinkan PGPR untuk
mempengaruhi pertumbuhan tanaman baik secara langsung maupun tidak langsung. Efektivitas
PGPR juga dipengaruhi oleh kondisi tanah, seperti pH dan struktur tanah, yang menentukan
seberapa baik bakteri dapat berkolonisasi dan berfungsi (Wardati et al., 2023). Fase pre nursery
adalah periode kritis di mana tanaman kelapa sawit membutuhkan nutrisi dan perlindungan
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yang optimal untuk pertumbuhan awal. PGPR memberikan dukungan pada fase ini dengan
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap stres abiotik dan biotik, seperti kekeringan atau
serangan hama (Nugroho et al., 2022).

Penggunaan PGPR tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek pada pertumbuhan
tanaman tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kesehatan tanah dan produktivitas jangka
panjang perkebunan kelapa sawit. Ini terjadi melalui peningkatan struktur tanah dan aktivitas
mikroba yang bermanfaat, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan tanaman yang lebih
baik dan produksi yang lebih tinggi (Susanti et al., 2020).

Respon interaksi antara pemberian solid dan beberapa jenis PGPR

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara pemberian solid dan beberapa
jenis Plant Growth-Promoting Rhizobacteria (PGPR) tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di pre nursery
pada semua umur pengamatan (4 hingga 12 MST). Parameter yang diamati meliputi tinggi
tanaman, diameter batang, luas daun, dan jumlah daun.

Kondisi lingkungan memang memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan
tanaman, termasuk penggunaan Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR). PGPR adalah
mikroorganisme yang hidup di sekitar akar tanaman dan berkontribusi pada peningkatan
pertumbuhan tanaman melalui berbagai mekanisme, seperti fiksasi nitrogen, solubilisasi fosfat,
dan produksi hormon pertumbuhan tanaman. Namun, efektivitas PGPR ini dapat dipengaruhi
%eh ;<ondisi lingkungan seperti suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya matahari (Buntoro,

14).

Curah hujan merupakan salah satu faktor lingkungan yang penting karena memberikan
air yang diperlukan untuk proses fisiologis tanaman. Di Binjai Selatan, variasi curah hujan dari
Januari 2024 sebesar 171 mm, bulan Februari 2024 sebesar 76 mm, pada bulan Maret 2024
sebesar 145 mm, dan pada bulan April 2024 sebesar 287 mm, ini menunjukkan perubahan yang
signifikan dalam ketersediaan air. Curah hujan yang rendah dapat menyebabkan kekeringan
yang menghambat pertumbuhan tanaman dan mengurangi efektivitas PGPR dalam
mempromosikan pertumbuhan tanaman. Sebaliknya, curah hujan yang tinggi dapat
menyebabkan kondisi lembap yang berlebihan, yang juga dapat mengurangi efektivitas PGPR
karena kondisi anaerobik yang tidak mendukung aktivitas mikroba (Aditya et al., 2021)

Sedangkan menurut Novatriana dan Hariyono (2020), PGPR berinteraksi dengan tanah
dan tanaman untuk mempromosikan pertumbuhan. Namun, jika kondisi tanah tidak
mendukung, misalnya karena pH yang tidak sesuai atau kandungan nutrisi yang rendah, maka
PGPR mungkin tidak dapat berfungsi dengan baik. Variabilitas genetik dalam populasi
tanaman kelapa sawit juga dapat mempengaruhi respons mereka terhadap perlakuan. Beberapa
genotipe mungkin lebih responsif terhadap PGPR (Madani dan Wardati, 2020).

KESIMPULAN

1. Perlakuan solid tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan diameter batang, tinggi
tanaman, luas daun dan jumlah daun tanaman kelapa sawit di pre nursery di segala
umur. Namun memberikan pertumbuhan baik yang terdapat pada perlakuan S2 (50%
solid dan 50% top soil.

2. Pertumbuhan lingkaran batang, panjang tanaman, lebar daun, dan banyaknya daun,
dimana perlakuan terbaik jika di bandingkan terdapat pada perlakun P2 (PGPR Akar
putri malu) dengan dosis 50 ml/tanaman.

3. Interaksi antara pemberian solid dan PGPR tidak berdampak pada pertumbuhan
diameter batang, panjang tanaman, luas daun, dan banyak daun. Namun, kombinasi
perlakuan yang terbaik terjadi pada perlakuan S2P2.
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